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MAHKAMAH KONSTITUSI 
REPUBLIK INDONESIA 

-------------- 
RISALAH SIDANG 

 
PERMOHONAN NOMOR 234/PUU-XXIV/2026 
− Pengujian Materiil Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan 

terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
− Pemohon: Kamilia Juli Artanti (Pemohon I), Diva Oktaviani (Pemohon II), 

Amelia Khoirunnisa (Pemohon III), Shabrina Ainin Alifah Winata (Pemohon IV), 
dan Khoirun Niam Saputra (Pemohon V) 
 

PERMOHONAN NOMOR 240/PUU-XXIV/2026 
− Pengujian Materiil Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2025 tentang Kitab 

Undang-Undang Hukum Acara Pidana terhadap Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945

− Pemohon: Ruth Gabriela Dinauli Batubara (Pemohon I), Ceindy Sastra Aulia 
Putri (Pemohon II), Saskia Alya Yuswanto (Pemohon III), Rafila Samiya 
Yasmine (Pemohon IV), dan Finda Selvinia (Pemohon V) 

 
ACARA 
 
Konfirmasi Penarikan Permohonan (I) 
 
Rabu, 1 Juli 2026, Pukul 14.55 – 15.01 WIB  
Ruang Sidang Gedung Mahkamah Konstitusi RI,  
Jln. Medan Merdeka Barat No. 6, Jakarta Pusat 
 

SUSUNAN PERSIDANGAN 
 
MAJELIS HAKIM KONSTITUSI 
 
1. Saldi Isra         (Ketua) 
2. Adies Kadir        (Anggota) 
3. Liliek Prisbawono Adi       (Anggota) 
 
PANITERA PENGGANTI 
 
Triyono Edy Budhiarto 
Rahadian Prima Nugraha 
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Pihak yang Hadir: 
 
 
A. Kuasa Hukum Pemohon Permohonan Nomor 234/PUU-XXIV/2026: 

 
1. Diva Oktaviani 
2. Amelia Khoirunnisa 

 
B. Pemohon Permohonan Nomor 240/PUU-XXIV/2026: 
 

1. Ruth Gabriela Dinauli Batubara 
2. Saskia Alya Yuaswanto 
3. Rafila Samiya Yasmin 

 
 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: SALDI ISRA [00:22]  

 
Kita mulai, ya. Bismillahirrahmaanirrahiim. Sidang untuk 

Permohonan Nomor 234 dan 240/PUU-XXIV/2026 dibuka, persidangan 
dinyatakan terbuka untuk umum.  

  
 
 

Selamat sore. Assalamualaikum wr. wb. Salam sejahtera untuk 
kita semua. Om swastiastu.  

Silakan memperkenalkan diri, siapa yang hadir untuk 234? 
Pemohon 234, silakan! 

 
2. PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 234/PUU-XXIV/2026: DIVA 

OKTAVIANI [00:49]  
 
Di Pemohon 234 ada saya, Diva Oktaviani hadir, Yang Mulia.  
 

3. KETUA: SALDI ISRA [00:53]  
 
Oke, satu orang saja?  
 

4. PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 234/PUU-XXIV/2026: 
AMELIA KHOIRUNNISA [00:57]  

 
Ada saya, Amelia Khoirunnisa sebagai Pemohon II, Yang Mulia.  
 

5. KETUA: SALDI ISRA [01:00]  
 
Siapa lagi?  
 

6. PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 240/PUU-XXIV/2026: RUTH 
GABRIELA DINAULI BATUBARA [01:05] 

 
Mohon izin memperkenalkan diri, Yang Mulia, saya Ruth Gabriela 

Dinauli Batubara selaku Pemohon I dari Permohonan 240.  
 

7. KETUA: SALDI ISRA [01:14]  
 
Bukan, 234 dulu. Enggak ada lagi 234 yang hadir?  
 
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 14.55 WIB 
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8. PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 234/PUU-XXIV/2026: 
AMELIA KHOIRUNNISA [01:20]  

 
Sudah, Yang Mulia.  
 

9. KETUA: SALDI ISRA [01:21]  
 
Oke, kalau begitu 240. Siapa? Silakan!  
 

10. PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 240/PUU-XXIV/2026: RUTH 
GABRIELA DINAULI BATUBARA [01:30] 

 
Mohon izin, Yang Mulia. Saya Ruth Gabriela Dinauli Batubara, 

Pemohon I. 
 

11. KETUA: SALDI ISRA [01:35]  
 
Yang lain? 
 

12. PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 240/PUU-XXIV/2026: 
SASKIA ALYA YUASWANTO [01:38]  

 
Saskia Alya Yuaswanto selaku Pemohon III, Yang Mulia.  
 

13. KETUA: SALDI ISRA [01:41]  
 
Oke, yang lain?  
 

14. PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 240/PUU-XXIV/2026: 
RAFILA SAMIYA YASMINE [01:44] 

 
Saya Rafila Samiya Yasmine, selaku Pemohon III[sic!], Yang 

Mulia.  
 

15. KETUA: SALDI ISRA [01:46]  
 
Oke, terima kasih. Saudara-Saudara mengajukan Permohonan ke 

Mahkamah dan sudah diregistrasi dengan Permohonan Nomor 234/2026 
dan 240/2026. Hari ini, Sidang Pendahuluan dengan agenda 
Mendengarkan Pokok-Pokok Permohonan dan Penasihatan dari Majelis 
Panel. Tapi ini kami dapat surat dari … apa … Para Pemohon 234, 
apakah benar Saudara menarik Permohonan ini?  
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16. PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 234/PUU-XXIV/2026: 
AMELIA KHOIRUNNISA [02:14] 

 
Benar, Yang Mulia. 
 

17. KETUA: SALDI ISRA [02:15]  
 
Apa alasannya? 
 

18. PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 234/PUU-XXIV/2026: DIVA 
OKTAVIANI [02:16]  

 
Benar, Yang Mulia.  
 

19. PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 234/PUU-XXIV/2026: 
AMELIA KHOIRUNNISA [02:18] 

 
Kami mencabut berkas dari Registrasi Nomor 234 dengan alasan, 

satu, setelah kami melakukan diskusi internal terhadap permohonan 
yang telah diajukan, kami Para Pemohon memandang masih diperlukan 
pencarian, pengumpulan, dan perlengkapan alat bukti guna memperkuat 
permohonan.  

Yang kedua. Bahwa Para Pemohon masih memerlukan waktu 
untuk pendalaman terhadap argumentasi dan substansi pada Perkara 
Nomor 234, Yang Mulia. 

 
20. KETUA: SALDI ISRA [02:48]  

 
Oke. Kemudian 240, apa betul menarik juga? Siapa yang mau 

menyampaikan, 240? Ruth Gabriela atau siapa yang mau 
menyampaikan? Apa betul ditarik, 240?  

 
21. PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 240/PUU-XXIV/2026: RUTH 

GABRIELA DINAULI BATUBARA [03:08]  
 
Benar, Yang Mulia.  
 

22. KETUA: SALDI ISRA [03:09]  
 
Apa alasannya? 
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23. PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 240/PUU-XXIV/2026: RUTH 

GABRIELA DINAULI BATUBARA [03:16]  
 
Bahwa sebagian besar Para Pemohon saat ini (…) 
 

24. KETUA: SALDI ISRA [03:26]  
 
Sebagian besarnya kenapa?  
 

25. PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 240/PUU-XXIV/2026: RUTH 
GABRIELA DINAULI BATUBARA [03:34]  

 
Sebagian besar Para Pemohon saat ini sedang menjalani program 

magang yang merupakan bagian dari kewajiban akademik dan 
profesional yang harus dipenuhi sesuai dengan ketentuan (suara tidak 
terdengar jelas), Yang Mulia. 

 
26. KETUA: SALDI ISRA [03:49]  

 
Oke. Jadi, terlepas dari nanti apakah Permohonan Saudara untuk 

menarik ini dikabulkan oleh Rapat Permusyawaratan Hakim atau tidak, 
kami hanya menasihatkan kepada Saudara. Jadi, kalau mau mengajukan 
permohonan coba betul-betul dipersiapkan dengan baik, dipikir dengan 
baik, dilengkapi dengan baik. Jangan sudah dimasukkan ke Mahkamah, 
lalu tiba-tiba ditarik lagi itu kan kayak main-main begitu, ya. Nanti Anda 
bisa ... apa ... bisa tidak memberikan contoh yang baik kepada banyak 
orang yang mau memperjuangkan hak konstitusionalnya.  
 Nah, kalau sudah mengajukan permohonan ya, itu harus 
disiapkan sehingga tidak ada kejadian seperti ini. Anda ini kan mau jadi 
lawyer nanti semuanya, kan? Jadi orang hukum. Jadi, kalau Anda seperti 
ini kan, sama saja tidak menghormati pengadilan, ya. Harus dipikirkan 
begitu. Kecuali memang ada kondisi yang tidak bisa dihindari, misalnya 
sudah diberikan nasihat oleh Hakim, ternyata memang tidak bisa 
dilakukan perbaikan. Atau misalnya norma yang diajukan permohonan 
itu sudah diuji pula oleh orang lain, itu masih oke. Tapi tiba-tiba kayak 
begini kan tidak baik ya, untuk ke depan ya, bisa dipikirkan ya, Para 
Pemohon? 
 Oke, terima kasih. Jadi, dengan demikian, tidak akan ada 
penasihatan karena Saudara menarik permohonan ini, nanti akan kami 
sampaikan kepada Rapat Permusyawaratan Hakim. Apa pun 
perkembangannya nanti dari hasil Rapat Permusyawaratan Hakim akan 
disampaikan kepada Saudara-Saudara.  
 



5 
 

 
 

Terima kasih. Dengan demikian, sidang pendahuluan yang 
substansi berubah menjadi mengkonfirmasi penarikan untuk 
Permohonan Nomor 234 dan 240/PUU-XXIV/2026 dinyatakan selesai, 
sidang ditutup. 

 
 

 
  

 
Jakarta, 1 Juli 2026 
Plt. Panitera, 
Wiryanto  

 
  

SIDANG DITUTUP PUKUL 15.01 WIB 
 

KETUK PALU 3X 

Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah Konstitusi, sehingga jika terdapat keraguan 
silakan mendengarkan rekaman suara aslinya (https://www.mkri.id/perkara/persidangan/risalah). 
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